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SEKAPUR SIRIH

Program Farmer Empowerment through Agricultural Technology and
information atau Program Pemberdayaan Petani Melalui Teknologi dan
Informasi Pertanian (FEATI/P3TIP) sudah berjalan lebih dari tiga tahun.
Dalam perjalanannya, FEATI tidak bisa dipisahkan dari teknologi dan
program ini tak lengkap rasanya tanpa adanya teknologi. Teknologi
merupakan salah satu motor penggerak program, khususnya dalam

memberdayakan penyuluh dan petani agar mandiri dan berwawasan
agribisnis.

Agar teknologi dapat tepat guna, maka penyuluh dan petani perlu dekat
dan akrab dengan teknologi yang diperkenalkan hingga pada akhirnya
mereka dapat memahami, menguasai, menerapkan, dan bahkan
menyebarluaskannya. Dalam hal ini, perlu ada petunjuk yang praktis dan
mudah dipahami tentang teknologi-teknologi yang ada bagi penyuluh
dan petani, khususnya menyangkut aspek analisis ekonomi dari suatu
teknologi. Dengan demikian, akan muncul keyakinan dalam diri penyuluh
dan petani terhadap teknologi yang akan diterapkan. Panduan ini
disusun dalam rangka memahami kebutuhan tersebut dan harapannya
dapat bermanfaat secara luas, tidak hanya penyuluh dan petani namun
juga pengguna lainnya.

Dalam menyusun panduan praktis ini, tentu tidak terlepas dari
ketidaksempurnaan sehingga masih membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan. Saran dan kritik dari pembaca sangat kami harapkan
dan kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
panduan ini disampaikan terima kasih.

Bogor, Nopember 2010
Kepala Balai Besar Pengkajian,

Dr. Ir. Muhrizal Sarwani, MSc
NIP. 19600329 198403 1 001
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P ENDAHULUAN

Salah satu bagian penting dari
keberhasilan program Farmer
Empowerment through Agricultural
Technology and Information atau
Program Pemberdayaan Petani Melalui
Teknologi dan Informasi Pertanian
(FEATI/P3TIP) adalah memberdayakan
petani dan penyuluh pendamping agar
mandiri serta mampu
menumbuhkembangkan usaha yang
berwawasan agribisnis dan berorientasi
pasar. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut maka aspek yang penting
untuk diperhatikan adalah bagaimana memilih usaha-usaha produktif
dan menguntungkan dengan dukungan teknologi yang tepat guna.

Pemilihan teknologi tepat guna oleh petani biasanya didasarkan pada
pertimbangan sederhana yaitu mampu meningkatkan pendapatan,

memberikan hasil yang nyata, dan mudah dicoba. Dengan demikian,

inovasi teknologi yang diintroduksikan ke FMA perlu mempertimbangkan

kondisi tersebut. Salah satu cara sederhana yang dapat membantu

petani agar dapat memilih dan menggunakan teknologi tepat guna

adalah memberikan gambaran dan petunjuk praktis

tentang analisis ekonomi dari teknologi introduksi.

Gambaran dan petunjuk yang dimaksud ‘ Rumit sekali
khususnyamenyangkut potensi keuntungan Pak L.
ekonomi dan cara penerapannya. -

Panduan ini disusun dalam bentuk yang
sederhana dan disertai ilustrasi-ilustrasi dari
beberapa kegiatan yang dikembangkan petani
hasil pembelajaran bersama di FMA. Dengan
diterbitkannya panduan ini diharapkan petani
dan penyuluh dapat memahami dan
menerapkannya dengan mudah serta
mengembangkan usahanya secara luas.
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MENGOLAH KOTORAN SAP! MENJADI KOMPOS :
Dari Limbah Menjadi Rupiah

Kotoran sapi sering tidak dimanfaatkan secara optimal, padahal dari
kotoran tersebut dapat dihasilkan kompos yang tidak hanya membantu
petani dalam menyuburkan tanaman namun juga dapat dijadikan
sumber tambahan penghasilan keluarga. Lalu bagaimana mengolah

kotoran sapi menjadi kompos?

Bahan dan peralatan

Bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk membuat kompos
tidaklah susah, yaitu: Campuran kotoran padat dan urine sapi, sebuk
gergaji, kapur bubuk, karung plastic, timbangan, sekop, dan saringan

Proses Pembuatan
Kompos dari kotoran sapi dapat dibuat menjadi beberapa jenis
kompos seperti yaitu kompos curah, kompos blok, dan kompos
granula. Masing-masing dapat dibuat dengan cara berikut :

a. Kompos Curah
Kotoran sapi yang sudah dipanen dari
kandang diangin-anginkan di tempat teduh
selama + 2 bulan {musim hujan) atau + 1
bulan (pada musim kemarau). Kotoran
kemudian diayak dengan ukuran lubang
ayak 0,5 cm x 0,5 cm. Kompos dikemas
dalam karung dan siap digunakan.
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b.

Kompos Blok

Kotoran sapi yang baru saja
dipanen dari kandang {masih
dalam keadaan basah)
dicetak dengan alat pres
manual sederhana atau
mesin pres batako. Hasil
cetakan berukuran panjang

— sedangkan tingginya 5 cm.

Kompos Granula

Pembuatan kompos granula sedikit
berbeda dan membutuhkan bahan
tambahan lain yaitu : (i) Tepung tapioka
3 -5% dari berat kering kompos, (ii) Air
8-10% dari berat kering kompos, dan
{iii) Zat pewarna {merah, kuning,
orange, hijau).

Cara membuat :

(1} Tepung tapioka dicampur dengan
pewarna kemudian ditaburkan
pada mesin granula

(ii) Kompos curah dihaluskan dan
lapisanditempatkan di atas lapisan tepung tapioka

(iii) Air disemprotkan melalui saluran yang ada di mesin granula

(iv) Mesin dihidupkan dengan gerakan memutar sehingga
terbentuk bulatan-bulatan granula

(v) Kompos dikemas dalam plastik dan siap digunakan

20 cm dan lebar 6 atau 12 cm
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